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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa
melalui penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) di sekolah.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTC) dengan siswa kelas tiga di SDN 1 Jambesari sebagai subjek penelitian.
Data dikumpulkan melalui pengamatan partisipasi aktif siswa dalam diskusi,
tanggung jawab mereka dalam menyelesaikan tugas kelompok, dan
kemampuan mereka dalam mempresentasikan hasil proyek. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa penerapan model PBL secara signifikan meningkatkan
rasa tanggung jawab siswa. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai siswa pada
tahap pra-siklus,yaitu 62,5%, siklus 1, yaitu 67,5%, dan siklus 2, yaitu 89,5%.
Rasa tanggung jawab siswa menunjukkan perluasan peran mereka dalam
menyelesaikan tugas individu dan kelompok, berpartisipasi aktif dalam diskusi,
serta menjalankan peran mereka. dan tanggung jawab mereka dalam belajar,
serta mengambil tanggung jawab dalam mempresentasikan hasil proyek.
Peningkatan ini terlihat dalam perubahan perilaku siswa, yang menjadi lebih
proaktif, mandiri, dan kolaboratif. Selama proses belajar, kebiasaan siswa
membaik dan menjadi lebih konsisten.

Kata Kunci: model Problem Based Learning, karakter bertanggung jawab,
Pancasila

A. Pendahuluan

Pendidikan karakter merupakan unsur fundamental dalam pendidikan
dasar, dimana salah satu nilai utama yang perlu ditanamkan sejak usia dini
adalah sikap untuk bertanggung jawab. Pancasila sebagai mata pelajaran yang
sarat nilai-nilai sosial dan moral menjadi wadah strategis dalam membentuk
karakter tersebut. Akan tetapi, realita pada pelaksanaannya menunjukkan masih
rendah rasa tanggung siswa dalam menunjukkan sikap tanggung jawab, seperti
tidak menyelesaikan tugas individu dan kelompok, kurangnya berpartisipasi
dalam diskusi, kurangnya memenuhi peran dan kewajiban dalam belajar dan
menyajikan hasil proyek. Salah satu solusi yang dapat adopsi adalah model
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) PBL yaitu pendekatan pembelajaran
yang menekankan pemecahan masalah sebagai sarana belajar. Dengan
melibatkan siswa dalam situasi nyata dan menantang, model ini diyakini dapat
endorong siswa untuk mengambil tanggung jawab atas proses belajar mereka.

Pendidikan karakter bertujuan untuk mengoptimalkan potensi peserta
didik dalam membentuk individu yang memiliki etika yang baik, integritas, dan
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karakter mulia. Seperti yang kita ketahui, tanggung jawab merupakan
karakteristik yang dikembangkan dalam setiap proses pembelajaran. Salah satu
dimensi penting dalam pendidikan karakter yang menjadi pijakan utama bagi
lembaga pendidikan adalah tanggung jawab. Sekolah tidak hanya memberikan
ruang bagi pembentukan karakter, tetapi juga mengharuskan pendidik untuk
menanamkan nilai-nilai karakter positif pada siswa guna mencetak generasi
berpengetahuan serta mampu menjalankan perannya secara bertanggung jawab
dalam kehidupan bermasyarakat. Berdasarkan hasil observasi wawancara dan
angket yang dilaksanakan pada siswa di SDN 1 Jambesari, menunjukkan
bahwa karakter tanggung jawab pada siswa kelas 3 rata—rata masih belum
terbentuk secara optimal. Hal ini teramati dari kurangnya karakter tanggung
jawab siswa di kelas maupun di lingkungan sekolah seperti mematuhi tata
tertib. Indikator tanggung jawab siswa tercermin dari kesungguhan mereka
dalam melaksanakan serta menyelesaikan setiap tugas pembelajaran yang
diberikan dan saat siswa bagaimana siswa memenuhi kewajibannya di dalam
pembelajaran.

Faktor penyebab rendahnya sikap tanggung jawab belajar yang dialami
siswa biasanya. Hal ini disebabkan oleh dua faktor yang memengaruhi perilaku
siswa itu sendiri, sebagian berasal dari dalam diri para siswa sendiri dan
sebagian dari lingkungan sekitar mereka. Aspek internal yang memengaruhi
tanggung jawab siswa dalam belajar meliputi kurangnya minat, motivasi
intrinsik, kesadaran diri, kemauan, dan komitmen yang lemah untuk
berpartisipasi dalam kegiatan belajar di sekolah. Di sisi lain, faktor eksternal
seperti lingkungan keluarga yang secara konsisten menanamkan nilai-nilai
tanggung jawab, serta interaksi dengan teman sebaya yang mampu
membangkitkan semangat dan motivasi belajar, turut berperan signifikan
dalam membentuk sikap tanggung jawab akademik siswa.

. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas, yaitu
model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart. Secara umum,
terdapat empat tahap yang sering ditemui dalam penelitian ini, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Keempat tahap ini saling
terkait dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Studi tindakan kelas ini
didefinisikan sebagai penelitian tindakan, dalam model penelitian Kemmis dan
McTaggart, setiap komponen saling terintegrasi dalam satu siklus tindakan
yang dilaksanakan selama satu sesi pembelajaran. Secara visual, tahap-tahap
CAR ditampilkan dalam Gambar di bawah ini
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Penelitian di SDN 1 Jambesari dilakukan dalam dua siklus. Subjek
penelitian adalah 20 siswa kelas tiga. Teknik pengumpulan data meliputi
observasi, angket penilaian karakter tanggung jawab siswa, dokumentasi dan
lembar keterlaksanaan. Penelitian ini dilaksanakan di kelas 3 tahun 2024/2025
SDN 1 Jambesari kecamatan Poncokusumo kabupaten Malang. Masa
penelitian akan diselenggarakan pada semester kedua tahun akademik
2024/2025. Sesuai pada pendekatan dalam penelitian ini sebagai: Perencana,
Pelaksana tindakan, Pengumpulan data, Penganalisis, Pelapor hasil penelitian
dan pewawancara.

C. Kajian Teori

1. Karakter Bertanggung Jawab

Tanggung jawab adalah salah satu nilai karakter yang paling penting dan
dioptimalkan pada anak usia sekolah dasar. Tanggung jawab didefinisikan
sebagai kesadaran individu dalam menjalankan tugas dan kewajiban yang
dibebankan kepadanya. Di sekolah dasar, karakter tanggung jawab dapat
ditunjukkan melalui: Menyelesaikan tugas tepat waktu, Berpartisipasi aktif
dalam diskusi, Memenuhi peran dan kewajiban dalam belajar, Menyajikan
hasil proyek.

Penguatan karakter tanggung jawab sangat penting dilakukan sejak
dini agar menjadi kebiasaan dan bagian dari kepribadian siswa. Sifat
tanggung jawab tidak terbatas pada apa yang harus dilakukan dan
dilaksanakan berdasarkan nilai-nilai yang terdapat di dalamnya.

faktor penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang baik
adalah ketaatan dan kepatuhan siswa terhadap aturan dan peraturan yang
ditetapkan, diterapkan, dan diikuti oleh siswa di sekolah. Kata “taat” berasal
dari kata “taat,” yang berarti mengikuti instruksi dan melaksanakan tugas
secara sukarela. Ketika akhiran “-an” ditambahkan, menjadi “ketaatan,” yang
berarti keinginan untuk melaksanakan tugas dengan tulus, bertanggung
jawab, dan tanpa paksaan.
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Di dalam kelas siswa juga bertanggung jawab menyelesaikan tugas
individu dan kelompok, berpartisipasi aktif dalam diskusi, Memenuhi peran
dan kewajiban dalam belajar dan menyajikan  hasil proyek. Dengan
pemberian  tanggung jawab tersebut siswa akan belajar cara
menyelesaikannya sehingga penerapan model PBL akan menjadi terbiasa
bagi siswa.

Berdasarkan masalah-masalah di atas, penyebab rendahnya rasa
tanggung jawab di kalangan anak-anak adalah karena guru lebih fokus pada
pengembangan keterampilan membaca, menulis, dan berhitung anak-anak.
Sementara itu, penanaman rasa tanggung jawab dan kemandirian tidak
dikembangkan dan mendapat sedikit perhatian. Jadi tujuan pembelajaran ini
untuk menciptakan lingkungan belajar yang dinamis di mana siswa tidak
hanya memperoleh pengetahuan, namun secara aktif dan singkat, peneliti
mengidentifikasi masalah rendahnya tanggung jawab siswa kelas 3 SDN 1
Jambesari, dan membatasi penelitiannya pada penggunaan PBL sebagai
peningkatkan karakter tanggung jawab. Nilai bertanggung jawab yang
dimaksud oleh penulis adalah nilai yang terdapat pada siswa, yaitu sikap atau
perilaku untuk melaksanakan tugas dan kewajiban berdasarkan peraturan
yang berlaku di sekolah. Berikut ini adalah penjelasan mengenai indikator
Tanggung Jawab.

a. Menyelesaikan Tugas Individu dan Kelompok
Dalam model problem based learning (PBL), indikator tanggung jawab
siswa dalam menyelesaikan tugas individu dan kelompok sesuai batas
waktu merupakan landasan penting untuk kolaborasi yang sukses.
b. Berpartisipasi Aktif dalam Diskusi dan Kegiatan Kelompok
Dalam model problem based learning (PBL), indikator tanggung jawab
siswa dalam partisipasi aktif dalam diskusi belajar dibagi menjadi dua
kategori: partisipasi aktif dan partisipasi pasif. Partisipasi aktif meliputi
mengajukan pertanyaan, memberikan pendapat, dan berdiskusi. secara aktif
selama proses belajar. Partisipasi pasif merujuk pada mencatat dan duduk
diam mendengarkan.
¢. Memenuhi Peran dan Kewajiban dalam Belajar
Dalam model Problem based learning (PBL), sejauh mana siswa
memenuhi peran dan tanggung jawab yang telah disepakati merupakan
indikator utama dari kemampuan kolaboratif dan tanggung jawab individu
mereka dalam kerja kelompok. Hal ini tidak hanya mencerminkan seberapa
baik siswa memahami tugas mereka, tetapi juga komitmen dan inisiatif
untuk melaksanakannya demi kesuksesan bersama.
d. Menyajikan Hasil Proyek
Dalam model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL), indikator
tanggung jawab siswa dalam indikator tanggung jawab mencakup
penyajian hasil proyek, yaitu mempresentasikan produk dalam bentuk
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presentasi dan diskusi untuk mendapatkan umpan balik dari siswa lain dan
guru. Hal ini menunjukkan bahwa presentasi tidak hanya bersifat satu arah,
tetapi juga interaktif untuk mendapatkan umpan balik. Siswa menerima
umpan balik, kritik, atau saran dari guru dan teman dengan pikiran terbuka.

2. Model Problem Based Learning
Model Problem based learning (PBL) adalah pendekatan
pembelajaran yang dimulai dengan identifikasi masalah sebagai fokus
utama untuk mencapai keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran berbasis masalah ini bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah, dan
membangun pengetahuan baru secara aktif melalui pencarian solusi
terhadap permasalahan nyata. Pembelajaran berbasis proyek (PBL)
bertujuan untuk membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan
mencari solusi, meningkatkan pemahaman dan pengetahuan, serta
mendorong pembelajaran aktif. Pembelajaran yang berfokus pada
pemecahan masalah memiliki tujuan sebagai berikut: pembelajaran dapat
dicapai secara konsisten, sehingga masalah yang diciptakan harus sesuai
dengan kurikulum, disesuaikan dengan peralatan yang tersedia, dan
menyajikan masalah secara realistis yang sesuai dengan fakta empiris di
lingkungan mereka. Namun demikian, guru tetap diharapkan untuk
membimbing siswa dalam mengidentifikasi masalah yang relevan, aktual,
dan realistis.
Langkah-langkah dalam PBL mencakup:
1. perkenalan awal terhadap masalah
2. Pengorganisasian siswa dalam kelompok
3. Penyelidikan individu dan kelompok
4. Pengembangan dan penyajian hasil kerja
5.Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah
PBL menuntut keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan menuntut ilmu,
harus mengeksplorasi dan mengembangkan sendiri pemahamannya kepada
materi pelajaran. Pembelajaran model PBL ini juga menuntut bagaimana
siswa menyelesaikan tugas individu sesuai batas waktu, berpartisipasi aktif
dalam berdiskusialani peran dalam kelompok dan bertanggung jawab
dalam menyajikan hasil proyek.
D. Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini terdiri dari dua siklus yang mencakup tahap perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi efektivitas model Pembelajaran Berbasis Masalah dalam
meningkatkan rasa tanggung jawab siswa kelas tiga mata pelajaran Pancasila.
Berdasarkan serangkaian studi yang dilaksanakan oleh peneliti di SDN 1
Jambesari berjudul “Penerapan Model PBL untuk Meningkatkan Karakter
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Tanggung Jawab Siswa Kelas III di SDN 1 Jambesari,” dan berdasarkan data
yang telah didapatkan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi, penulis
mengaitkan temuan penelitian. Semua data yang diperoleh oleh para peneliti
sesuai dengan isu-isu yang menjadi fokus penelitian. Temuan penelitian yang
diperoleh dari lapangan dijelaskan dan dianalisis untuk menarik kesimpulan
dari penelitian. Indikator masalah yang diangkat oleh para peneliti dan hasil
peningkatan karakter tanggung jawab ditampilkan dalam Gambar di bawah ini.

Peningkatan Tanggung Jawab

100 94 = 26 £9.5
90 20
80 68 14
70 6566 6 - 67 625"
60
50
40
30
20
10
0
menyelesaikan partisipasi memenuhi = menyajikan jumlah rata-rata
tugas individu aktif dalam = perandan  hasil proyek
dan kelompok diskusi kewajiban
dalam belajar ®pra siklus ®siklus 1 ®siklus 2
1 2 3 4

Hasil pra-siklus

Hasil pra siklus peneliti melakukan wawancara terhadap guru kelas serta
objek dari penelitian yaitu siswa kelas 3 menunjukkan bahwa karakter tanggung
jawab siswa kelas 3 SDN 1 Jambesari masih belum optimal. Terlihat dari
kurangnya kesiapan siswa memanajemen waktu untuk menyelesaikan tugasnya,
belum terbiasanya siswa dalam menyampaikan suatu pendapat dalam
berdiskusi, kurangnya persiapan belajar siswa di dalam kelas dan keraguan
peserta didik untuk menyajikan hasil kerja siswa di depan kelas.

No indikator pra siklus
1 Menyelesaikan tugas tepat waktu 65
2 Partisipasi aktif dalam diskusi 58
3 Memenuhi peran dan kewajiban 60
4 Menyajikan hasil proyek 70
rata-rata 63.25

Hasil Siklus 1
Pada siklus I, guru menerapkan pembelajaran dengan pendekatan PBL
dengan menyajikan siswa pada masalah-masalah tanggung jawab di dalam
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kelas. Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil dan diberikan studi
kasus mengenai masalah tanggung jawab di lingkungan sekolah, seperti
menyelesaikan tugas tepat waktu, partisi dalam diskusi, memenuhi kewajiban
belajar, dan menyajikan hasil proyek. Berikut Tabel hasil siklus 1

No Indikator Pertemuan 1 | Pertemuan 2 | Rata-Rata
1. | Menyelesaikan tugas tepat waktu 66 72 69
2. | Partisipasi aktif dalam diskusi 60 63 62
3. | Memenubhi peran dan kewajiban 67 70 69
4. | Menyajikan hasil proyek 70 77 74
Rata-Rata 65.75 70.5 68.5

Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mulai menunjukkan rasa
tanggung jawab, tetapi mereka belum konsisten. Beberapa siswa masih pasif
dan tidak sepenuhnya terlibat dalam pemecahan masalah kelompok, sementara
yang lain menyadari masalah yang mereka hadapi, seperti menyelesaikan tugas
tepat waktu, namun ada juga diantara mereka yang tidak mampu
menyelesaikannya tepat waktu.
Hasil siklus 2

Pada siklus 2, perbaikan dilakukan dengan menambahkan simulasi,
pemberian peran dalam kelompok, dan refleksi individu di akhir pembelajaran.
Materi yang digunakan tetap terkait dengan tema tanggung jawab. Hasil
observasi menunjukkan peningkatan yang signifikan. Berikut Tabel hasil siklus

2

No Indikator Pertemuan 3 | Pertemuan 4 | Rata-Rata

1. | Menyelesaikan tugas tepat waktu 95 95 95

2. | Partisipasi aktif dalam diskusi 76 82 80

3. | Memenuhi peran dan kewajiban 84 91 86

4. | Menyajikan hasil proyek 94 99 81
Rata-Rata 87.25 91.75 85,5

Hasil kegiatan belajar siswa siklus 2 selama dua pertemuan yaitu,
perolehan nilai rata-rata pada pertemuan 3 dan 4 sudah mencapai kategori baik
dan tuntas. Pada siklus 2, siswa mampu mengambil tanggung jawab
untuk menyelesaikan tugas individu dan kelompok, berpartisipasi aktif dalam
diskusi, dan memenuhi peran dan kewajiban mereka dalam proses belajar, serta
mempresentasikan hasil proyek. Bahan ajar dan aktivitas kelas berhasil menarik
perhatian siswa dan mengembangkan keterampilan berpikir mereka, yang
secara alami muncul karena kebiasaan pemecahan masalah yang sudah mereka
miliki sebelum presentasi.

E. Kesimpulan

Dari hasil penelitian kelas 3 SDN 1 Jambesari kecamatan Poncokusumo
kabupaten Malang dapat disimpulkan, bahwasanya Implementasi Problem
Based Learning ini efektif untuk mengembangkan karakter bertanggung jawab
siswa kelas 3 SDN 1 Jambesari dengan pencapaian pada siklus 1 menunjukkan



E-ISSN : 2722-8444
Vol. 11 Nomor 2 2025: h 1-9

capaian nilai 67,5% dan siklus 2 menunjukkan nilai rerata 89% yang mampu
dikatakan kategori baik. Pada pelajaran Pancasila Karakter tanggung jawab
siswa diukur dari indikator menyelesaikan tugas individu dan kelompok,
partisipasi aktif dalam diskusi, memenuhi peran dan kewajiban belajar dan
kemampuan menyajikan hasil proyek, pada semua indikator tanggung jawab
tersebut siswa mampu melaksanakannya dengan baik sehingga terjadi
peningkatan di setiap siklus. Hasil keterlaksanaan pembelajaran siswa semakin
baik dan konsisten di setiap pertemuan, hal ini diperlihatkan pada siklus 1 yang
mencapai 97%, siklus 2 mencapai 100% dan rata-rata yang didapatkan adalah
99%.
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